BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Pelaksanaan Kegiatan Tahsin di Griya Al-Qur’an Banjarmasin.

Program tahsin merupakan program membaca di Griya Al-Qur’an
Banjarmasin. Program tahsin dilakukan sebenyak 30 kali pertemuan yang
dilaksanakan pada hari kamis dan jum'at. Sesi pertama (08.00-10.00), sesi kedua
(10.00-12.00), sesi ketiga (12.00-14.00), sesi, keempat (16.30-18.30), dan sesi
kelima (19.00-21.00). Diakhir periode pembelajaran akan diadakan evaluasi
sebagai tolak ukur apakah siswa dapat melanjutkan ketahap selanjutnya.

a. Tahsin 1 materi dari halaman 1 sampai 40, kemudidian tahsin surah al-
fatihah, doa sebelum dan sesudah belajar.

b. Tahsin 2 materi halaman 41 sampai 80, tahsin surah al-fatihah, hafalan
surah al-kafirun sampai surah al-nas, dan doa sebelum dan sesuah belajar.
c. Tahsin 3 materi halaman 81-122, tahsin surah al-naba sampai al-balad, dan

hafalan surah al-'asr sampai al-annas.!

Pertama, pembukaan yaitu ucapan salam, doa sebelum belajar, tanya
kabar dan kondisi siswa. Langkah ini bertujuan untuk memastikan kondisi dan
kesiapan setiap siswa. Selain itu langkah ini juga bertujuan untuk membuka awal
pembelajaran dan menjalin komunikasi dengan siswa.

Kedua, Muraja’ah klasikal, yaitu kegiatan mengulang hafalan yang telah

disetorkankan secara sendiri-sendiri sesuai dengan hafalan masing-masing, jika

INurul, Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an pada Orang Dewasa dengan Metode Griya
Al-Qur’an di Griya Qur’an Banjarmasin,... 59-63.
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belum memiliki hafalan maka diperbolehkan sambil melihat mushaf. Kegiatan ini
untuk mengingat kembali/ remianing dan mencocokkan dengan hafalan baru yang
akan disetorkan kepada usradz/ustadzah. Kegiatan ini sangat penting untuk
membentuk suasana menghafal dan memicu semangat untuk melanjutkan dan
menyempurnakan hafalan yang lama dan hafalan yang baru.?

Ketiga, setoran individual, yaitu siswa menyetortkan hafalannya kepada
ustadz/ustadzah. Adapun teknis menyetorkan hafalan ialah dengan menyertakan 1
halaman sebelumnya yang telah dihafal dan dilanjutkan dengan hafalan baru.
Langkah ini merupakan langkah lanjutan dari langkah yang ketiga. Setiap hafalan
baru ketika hendak menyetorkan (menambah) hafalan yang baru. Maka juga harus
menyertakan dengan mengulang kembali 1 halaman sebelumnya yang sudah
pernah disetortkan. Ketika melakukan storan hafalan ustadz/ustadzah akan
melakukan koreksi dan penilaian terhadap hafalan yang disetorkan, jika hafalan
tersebut belum sepenuhnya lancar maka harus distorkan kembali sampai lancar
baru bisa melanjutkan hafalan yang baru.

Keempat, evaluasi yaitu tes bacaan atau moraja’ah bacaan yang telah
diajarkan sebelumnya. Setelah melakukan setoran bacaan yang baru maka harus
kembali mengulang bacaan atau ustadz/ustadzah yang akan memberikan tes
terhadap bacaan yang telah ada.

Kelima, penutup yaitu pemberian motivasi kepada siswa yang kemudian
ditutup dengan doa setelah belajar dan salam. Langkah kelima ini merupakan

langkah terakhir dari proses pembelajaran setiap pertemuan. Langkah ini

2 Nadia Ainin, Dakwah Berbasis Al-Qur’an Pada Orang Dewasa (Studi Pada Griya Al-
Qur’an Banjarmasin)... 67-68.
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dilakukan setelah hampir berakhirnya waktu pembelajaran. Tahap ini diawali
dengan pemberian motivasi belajar kepada siswa, salah satunya dengan
menjelaskan keutamaan Al-Qur’an dan orang yang belajar Al-Qur’an kepada para
siswa. Ini bertujuan agar meningkatkan semangat menghafal dan mempelajari Al-
Qur’an. Tahapan ini ditutup dengan doa dan salam.

Dalam perogram Tahsin di Griya Al-Qur’an Banjarmasin terdapat
beberapa tantangan yang biasanya di hadapi diantaranya:

Pertama, waktu pembelajaran yang terbatas. Kegiatan pembelajaran di
tahsin orang dewasa di Griya Al-Qur’an Banjarmasin hanya dilaksanakan 2 kali
dalam sepekan yakni hari kamis dan jum’at yang dibagi menjadi lima sesi: Sesi
pertama (08.00-10.00), sesi kedua (10.00-12.00), sesi ketiga (12.00-14.00), sesi,
keempat (16.30-18.30), dan sesi kelima (19.00-21.00).® disisi lain kesibukan
masing-masing siswa juga sangat bervariasi sehingga waktu untuk menambah
hafalan baru atau hanya sekedar mengulang bacaan juga sangat bervariasi. Ini
juga tentunya akan mempengaruhi pelaksanaan program tahfizh.

Kedua, tantangan usia beberapa siswa yang mengikuti program tahfizh di
Griya Al-Qur’an Banjarmasin ada yang sudah berusia lebih dari 60 tahun bahkan
ada yang sudah berusia lebih dari 70 tahun. Faktor usia juga menjadi salah satu
tantangan besar yang harus dihadapi. Kemampuan daya ingat yang semakin
berkurang dan kemampuan untuk melafalkan huruf dengan baik dan benar juga

semakin berkurang karena keterlambatan belajar Al-Qur’an yang mengakibatkan

3Nadia Ainin, Dakwah Berbasis Al-Qur’an Pada Orang Dewasa (Studi Pada Griya Al-
Qur’an Banjarmasin)... 67-68.
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ada kebiasaan membaca dengan tidak tepat sehingga menyulitkan ketika berusaha
menghafal.

Ketiga, permasalahan yang dihadapi. Tidak jarang para siswa datang ke
Griya Al-Qur’an Banjarmasin dengan membawa masalah yang bermacam-
macam. Permasalahan-permaslahan ini akan sangat menyita fokus dan waktu
sehingga dapat menghambat program menghafal. Hal ini karena sebagai manusia
yang dewasa tentunya akan selalu menghadapi permasalahan dalam kehidupan,
baik permasalahan di rumah tangga atau permasalahan di tempat kerja. Disisi lain
Griya Al-Qur’an Banjarmasin juga membuka sesi konseling terhadap para siswa
untuk membantu menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Langkah ini diambil untuk membantu mensukseskan program pembelajaran

dengan mempercepat penyelesaian masalah yang dihapai oleh para siswa.

B. Analisis Bacaan Program Tahsin Di Griya Al-Qur’an Banjarmasin

1. Data Siswa Program Tahsin di Griya Al-Qur’an

No. | Nama Usia Data Hafalan Lama Belajar
Rudy Wiratna 64 th 33 Surah 2 th

: Bayu Ramadhan 32th 37 Surah 2 th

= Haris Ariandy 44 th 40 Surah 1,5th

. H. Martoyo 62 th 30 Surah 2 th

* Purwanto 29 th 14 Surah 1,5th

> Harno AS 66 th 13 Surah 1th

j Iberahim 63 th 47 Surah 3th

8. Syarif Rosyid 28 th 25 Surah 2,5th
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Gema M. Iqgbal

31th

40 Surah

2 th

10.

Ismail Hadi

49 th

42 Surah

2th

Dari data di atas peneliti memilih siswa yang sudah memiliki hafalan

dimulai dari surah an-Nas dan telah lama belajar di Griya Al-Qur’an Banjarmasin,

yang terdiri dari 10 responden. Jadi peneliti tidak hanya melakukan tes kepada

siswa, melainkan juga mencari tahu berapa lama menjadi siswa di Griya, berapa

umur mereka dan hafalan yang mereka peroleh, sehingga peneliti bisa mengetahui

bagaimana pelaksanaan dan kualitas bacaan Al-Qur’an pada siswa Griya Al-

Qur’an Banjarmasin.*

2. Standar Penilaian Kualitas Hafalan dan Bacaan Al-Qur’an Orang Dewasa
di Griya Al-Qur’an

Kriteria Huruf
Kelancaran & o Kualitas Keterangan
. Penilaian
Fasih
Hafalan sangat lancar, tidak
A Sangat | terbata-bata, namun terdapat
Lancar & Fasih Baik kesalahan maksimal 3 kali dalam
ilmu tajwid
Hafalan sangat lancar, tidak
CukupLancar & B Baik terbat_a—bata, terd_apat keslghan
Easih m_ak_3|mal 5 kali dalam ilmu
tajwid
. Cukup | Hafalan tidak lancar, terbata-bata
TldakFI;;iir;]car & ¢ Baik dan terdapat banyak kesalahan

3. Analisis Kualitas Hafalan dan Bacaan Orang Dewasa di Griya Al-Qur’an

Responden 1

4 Wawancara langsung dengan ustadz Rahmat Ramadhan tanggal 27 Mei 2024.
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Responden yang pertama bernama Rudy Wiratna yang berusia 64 tahun.
Rudy Wiratna merupakan seorang purna pirawan polri dan telah ikut
pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak bulan November tahun 2021 dengan
jumlah hafalan sekitar 33 surah. Surah dan ayat yang dijadikan analisis adalah
bacaan Rudy Wiratna adalah al-insyigaq ayat 1-15, dengan rincian sebagai

berikut:®
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1. Kualitas bacaan tergolong lancar dan fasih.

2. Panjang mad thabii cukup konsisten dengan ketukan yang mirip,

3. Panjang mad wajib muttashil pada ayat pertama pada lafadz :2J) 13) dan

ayat kesepuluh lafzad :V;s sama sehingga bisa dikatakan panjangnya

cukup konsisten.

Shttps://drive.google.com/file/d/1586bhTOL_vCFVirl8NyZcORF5N2cnxKi/view?usp=sh

aring
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4. Pandang mad jaiz munfashil pada ayat ke-6 pada lafadz e, ayat
kesembilan pada lafadz &l :Li, ayat ketigabelas pada lafadz «1 i, dan

kelimabelas pada lafadz f')l L;b cukup konsisten.
5. Bacaan Dengung terdengar jelas dan cukup konsisten.
6. Hukum bacaan ikhfa pada lafadz uiib 1535 ayat 6 kurang samar hampir

terdengar jelas.

7. Bacaan mad ‘iwadh pada akhir ayat kedelapan pada lafadz y@im/f, ayat

kesembilan pada lafadz ] 193525, ayat ke-11 pada lafadz 153 )}u, ayat ke-12

Z080 -

pada lafadz gijuw ayat ke-13 pada lafadz '73%», dan ayat ke-15 pada

/° -

lafadz 12 cukup konsisten dengan panjang 2 harakat.

Responden 2

Responden yang ke dua adalah Bayu Ramadhan yang berusia 32 tahun,
pekerjaan swasta, telah ikut pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak tahun 2020
dengan jamlah hafalan 30 surah. Surah dan ayat yang dijadikan bahan analisis
untuk bacaan Bayu Ramadhan adalah surah al-Mutaffifin ayat 1 sampai 15,

dengan rincian sebagai berikut:®
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Shttps://drive.google.com/file/d/1MbOt344XdAXgWBS8FJ BpmsIKVDISsFOY /view?usp
=sharing
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1. Kualitas bacaan lancar dan fasih

2. Panjang mad thabi’i konsisten 2 harakat seperti pada lafadz U:JJ\, 13,
¢S, dan &3

3. Hukum mad wajib muttashil pada ayat pada lafadz :J.;ﬁ dibaca sesuai 5
harakat.

4. Panjang hukum bacaan mad jaiz munfashil pada ayat-7 pada lafadz &

f)i, ayat ke-8 pada lafadz &£L)3| L3, ayat ke-12 pada lafadz ‘>!\ 4, dan ayat

ke-15 pada lafadz (ﬁés\ & konsisten 4 harakat.
5. Panjang mad ‘arid lissukun pada akhir ayat konsisten 4 harakat, seperti

pada lafadz L,n.a.g.]a,o.l.}, 335, o;,wé, dan ayat-ayat lainnya.

6. Makharijul huruf terdengar jelas dan bagus.
7. Dengung pada hukum bacaan ghunnah dan lainnya terdengar jelas dan

a "aﬂ'

konsisten. Seperti lafadz (..5\ u 3350 L{ dan lainnya.

8. Pada ayat ke-12 Lafadz = :}? terdengar seperti memantul.

Responden 3
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Responden yang ke-3 bernama Haris Ariandy yang berusia 44 tahun.
Haris Ariandy merupakan seorang ASN (Aparatur Sipil Negara) dan telah
mengikuti pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak januari 2022 dengan hafalan juz
30, surah al-Mulk, surah al-Qalam, dan surah al-Haqgah. Surah dan ayat yang
dijadikan bahan analisis bacaan Haris Ariandy adalah surah al-haqgah ayat 12-17,

dengan rincian sebagai berikut:’
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1. Kualitas bacaan lancar dan fasih.

2. Hukum bacaan galgalah dibaca dengan baik, seperti pada lafadz L@.l»d

3. Mad thabi’l dibaca dengan baik dan konsisten, seperti pada lafadz:

ledaxd, 3B, (3, dan seterusnya.

- - T

4. Mad jaiz munfashil pada lafadz o8 L&a55 ayat ke-12 dan lafadz f’«;lé.-“\ P

dibaca sesuai 4 harakat.

https://drive.google.com/file/d/1Ve-UFAutHvwbMOFVPIIzZWQZIR-
iSmhsB/view?usp=sharing
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5. Hukum bacaan idgham bighunnah pada ayat ke-13 pada lafadz: &5

L I e .
sd>ls, dan ayat ke-14 pada lafadz s1>13 4>, dibaca tanpa dengung

sehingga terbaca seperti idgham bila ghunnah.

6. Mad wajib muttassil pada lafadz <i2J) ayat ke-16 dan lafadz &5 ayat

ke-17 dibaca dengan baik 5 harakat.

7. Hukum bacaan lkhfa pada lafadz Wb pada ayat ke-16 dan lafadz .53

w, ayat ke-17 dibaca dengan baik.

Responden 4

Responden yang ke-4 bernama H. Martoyo yang berusia 62 tahun. H.
Martoyo merupakan seorang pernsiunan ASN (Aparatur Sipil Negara). H.
Martoyo trlah mengikuti pembelajan di di Griya Al-Qur’an sejak tahun 2021
dengan jumlah hafalan 30 surah. Surah yang akan dijadikan bahan analisis adalah

surah al-Syams ayat 1 sampai 12 dengan rincan sebagai berikut:®

T IR DR TR R R DI PRI P PR SR IO SRR o %1,
Lﬁj S.LQ.LJ\j ¢ plixg 13) J:j\j \ L@.Jo— 13 JL@_J\j Y \.@.Al.; 15 Ja.;db \ LGM} J""":‘J\J
PR IR TN P CODSAE S o R SR DIDPEE PRI ST SENSUICL N S
L@MSHCJ}\MAL@J}@)L&J}?JL@_MLUVL@J}wL”ijL@.&Jabjgp)‘}“jo\.@_A;.g

oy b et als . L% E . s L ez
VY Leas] Sash 3 V) wlgsaby 336 S0dSTY 0 s 30 D& 035 9

1. Kualitas bacaan cukup baik.

2. Pelafalan suara sama pada hukum bacaan ikhfa cukup bagus.

8https://drive.google.com/file/d/1VH7d72k7pvvBFqW_Ts0aS0s4Ym-
lhivQ/view?usp=sharing
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3. Pelafalan hukum bacaan ghunnah/dengung cukup bagus.

4. Huruf ~ tertukar dengan huruf » pada ayat ke-8 lafadz L@.«&b

5. Huruf > pada ayat pertama lafadz UMMJ\ terlafalkan dengan sempurna
sehingga terdengar seperti huruf .

6. Huruf > pada lafadz g3 pada ayat pertama tidak terlafalkan dengan
sumpurna sehingga terdengar seperti huruf >.

7. Sifat hams pada huruf fa pada lafadz wféij ayat ke 7 tidak terdengar jelas.

8. Huruf & pada lafadz & 5.533 pada ayat 8 terbaca tebal seperti huruf L,

9. Gha sukun pada lafadz L@J)bda pada akhir ayat ke 11 terpantulkan

sehingga terdengar seperti huruf L.

Responden 5

Responden yang ke-5 bernama Purwanto yang berusia 29 tahun.
Purwanto merupakan seorang tenaga honorer. Purwantu telah mengikuti
pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak tahun 2022 dengan jumlah hafalan 14
surah juz 30. Surah dan ayat yang dijadikan bahan analsis bacaan purwanto adalah

surah Ali Imram ayat 7 sampai 11 dengan rincian sebagai berikut:®
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Shttps://drive.google.com/file/d/1WsnDFY 38BXC5haPRCILe9ImclyMVupGde/view?usp
=sharing
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1. Kualitas bacaan lancar dan fasih

2. Pelafalan huruf bagus dan jelas

3. Hukum bacaan mad wajib muttasil dibaca konsisten dan sesuia 5 harakat,
seperti pada ayat ke-7 pada lafadz :&313, ayat ke-10 lafadz :Jj jij.

4. Hukum bacaan mad jaiz munfashil dibaca konsisten 4 harakat, seperti
pada ayat 9 lafadz 2) 55, ayat ke-10 lafadz s33¥31 Y3

5. Bacaan dengung dibaca dengan konsisten/ dengan ketukan yang sama

@ 2

antara satu dan yang lainnya, seperti pada lafadz LS e '\ 6

6. Hukum bacaan galgalah dibaca dengan baik dan sesuai, seperti pada

lafadz +Us13, WY1 1951 N1, dan lainnya.

7. Hukum bacaan ikhfa dibaca dengan sesuai dan konsisten. Seperti pada

- - I afc, o -
lafadz: J51, 03225 &35, s, dan lainnya
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8. Hukum Bacaan mad ‘aridh lissukun dibaca sesuai dan konsisten, seperti
pada lafadz: WY1, L5, dan lainnya.
9. Hukum bacaan mad iwadh dibaca sesuai dan konsisten.
Responden 6
Responden yang ke-6 bernama Harno AS yang berusia 66 tahun. Harno
As merupakan seorang purnawirawan polri. Harno AS telah mengikuti
pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak November 2023 dengan jumlah hafalan
dari surah al-Nass sampai dengan surah al-Fiil. Surah dan ayat yang dijadikan

analisis adalah surah al-fill ayat 2-5 dengan rincian sebagai berikut:°

Ml € s 33 sl 1 Y el b 2l (S Y e 1 RIS UL
S

1. Kualitas hafalan lancar

2. Hukum bacaan mad ‘arid lissukun dibaca dengan cukup konsisten,

seperti lafadz: f_}&a, f);it;/\, dan lainnya

3. Hukum bacaan ghunnah dibaca dengan baik namun masih belum
konsisten lama dengungnya, seperti lafadz » &> dan lafadz uw.S
qﬂ;}f ke dibaca dengan lama dengung yang berbeda.

4. Panjang mad thabi’i berbeda-beda sehingga tidak konsisten, seperti pada

lafadz & tadlil ayat ke 2 dan lafadz Wj pada ayat ke 4 berbeda dengan

ayat lainnya.

Ohttps://drive.google.com/file/d/1LnWg02WsultJiM CW -
EN4BYHya2iV_PAT/view?usp=sharing
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5. Lafadz /|=-31 pada ayat 3 dibaca dengan tanwin sehingga menjadi j:ﬂj\j.

6. Huruf ¢ pada lafadz M terderngar seperti hamzah sehingga menjadi

7. Membaca dengung pada bagian yang tidak seharusnya dengung seperti
pada lafadz: 3 #4355,

Responden 7

Responden ke-7 bernama Iberahim yang beruisa 60 tahun. Iberahim
merupakan seorang pensiunan ASN. Iberahim telah mengikuti pembelajran di
Griya Al-Qur’an sejak 2020. Hafalan Iberahim juz 30, surah al-Mulk sampai
dengan surah al-Ma’arij. Adapun surah dan ayat yang akan dijadikan analisi

adalah surah al-Ma’arij ayat 36 sampai 39 dengan rincian sebagai berikut:!!

o ° ' }/o// e - . R /o _ ¥, ox 17 sl ,o-é »
Ol e Lol 87 aakd) vV Giie JUEN (25 el 2 Y iabags SIS 137870 JLS

zZ

v b3l G a8 vA s e

1. Kualitas bacaan lancar dan fasih.

2. Pelafalan huruf baik.

3. Panjang mad thabii cukup konsisiten, seperti pada lafadz: Jus, UMJ\,
133357, dan seterusnya.

4. Pelafalan huruf ¢ bagus, seperti pada lafadz Z;mlq.i

Uhttps://drive.google.com/file/d/1aSwDJGLE63NQufNdyP7ld yZ93bvQOUZ/view?usp
=sharing
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5. Pelafalan huruf J bagus, seperti pada lafadz U;J:—

@

6. Hukum bacaan dengung atau ghunnah baik, seperti pada lafadz iz, €

/. Hukum bacaan idghan mimi dibaca dengan baik, seperti pada lafadz i}.}(

S .
Responden 8

Responden yang ke-8 bernama Syarif Rosyid yang berusia 28 tahun.

Syarif Rosyad berprofesai sebagai karyawan swasta. Syarif Rosyid mulai

mengikuti pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak tahun 2022. Hafalan Syarif

Rosyid dari surah al-Nass dampai dengan surah al-Balad. Surah dan ayat yang

akan dijadikan sebagai bahan analsis adalah surah al-Qariah ayat 1-11 dengan

rincian sebagai berikut:?
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1. Kualitas bacaan cukup baik

Lhttps://drive.google.com/file/d/12QaRj12PgV79ihQBahiWZW8VxPP3KeiA/view?usp=

sharing
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2. Hukum mad tahbi’i dibaca dengan cukup konsisiten, seperti lafadz:

i;QLZfﬂ, 3555, dan seterusnya.

3. Mad jaiz munfashil dibaca dengan sesusi 4 harakat, seperti pada lafadz
&L)31 U3 pada ayat ke-3 dan ke 10.

4. Dengung pada bacaan ghunnah dibaca dengan sesuai, seperti pada lafadz:
2, GG, dan LG,

5. Pelafalan huruf ¢ tidak sempurna sehingga terdengar seperti huruf
hamzah |, seperi pada lafadz: ’leuﬁ

6. Pada lafadz w\> 7C ayat ke-11 tidak terdengar jelas sehingga sakan ada

tertambahkan J! sehingga terdengar seperti 3::¢L’A-\ G,

Responden 9

Responden ke-9 bernama Gema M. Igbal yang berusia 31 tahun. Gema
M. Igbal merupakan seorang kariawan Swasta. Gema M. Igbal telah mengikuti
pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak Oktober 2022 dengan hafalan juz 30,
surah al-mulk sampai dengan surah Nuh. Surah dan ayat yang akan dijadikan

analisis adalah surah Nuh ayat 25-28 dengan rincian sebagai berikut:*

Bhitps://drive.google.com/file/d/1S1gnohna4Dry-
6fJTAOHTaA s9ComPJ/view?usp=sharing
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1. Kualitas bacaan baik dan fasih.

2. Pelafalan makharijul huruf bagus dan sesuai.
3. Panjang mad thabi’i dibaca konsisten 2 harakat, seperti: G, 133, \51{:, dan

lainnya.

4. Hukum bacaan ghunnah dibaca dengan sangat baik, seperti pada lafadz

[

K.

5. Hukum bacaan mad wajib muttashil dibaca sesuai 5 harakat, seperti pada

lafadz: (..@.fib-

6. Bacaan dengung pada hukum bacaan idgham mimi dibaca dengan jelas
dan sesuai, seperti pada lafadz ;> (ﬁi
7. Hukum bacaan ikhfa pada lafadz L] ayat ke-25 terbaca jelas sehingga

samarnya menjadi hilang dan seakan seperti hukum bacaan izhar.

8. Hukum bacaan mad iwadh pada akhir ayat dibaca konsisten 2 harakat.
Seperti pada lafadz: KL, KEs, dan lainnya.
9. Tasydid pada huruf ba di lafadz é ,»w\ ; ayat ke- 28 tidak terdengar

jelas sehingga sekaan tanpa tasydid.

Respoden 10
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Responden yang ke-10 bernama Ismail Hadi yang berusia 49 tahun.
Ismail Hadi merupakan seorang wiraswasta. Islmail Hadi telah mengikuti
pembelajaran di Griya Al-Qur’an sejak tahun 2022 dengan hafalan juz 30, surah
Ar-Rahman, surah Al kahfi, Al wagiah, Al Muzzammil, Al Jumuah, Al Mursalat,
Al Insan, dan surah al-Sajadah. Surah dan ayat yang akan dijadikan analisis

adalah surah al-Insan ayat 1-11 dengan rincian sebagai berikut:'*
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1. Hafalan sangat lancar bagus dan tenang.

2. Makharijul huruf sangat bagus dan terdengar jelas.

Yhttps://drive.qgoogle.com/file/d/137fktr2P19510D2SuhXuRgNFVOOfA lu/view?usp=sh

aring
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. Mad thabi’i dibaca dengan sesuia dan konsisten, seperti pada lafadz: j\,

S, o3y, dan lainnya,

. Hukum bacaan galqalah dibaca dengan sesuai dan konsisten, seperti
pada lafadz: um, ;\;ﬁ\, dan lainnya.

. Hukum bacaan ikhfa dibaca samar dengan baik dan konsisten, seperti
pada lafadz: QL:J}F\, odct U}Q 21, dan lainnya.

. Hukum bacaan ghunnah dibaca dengan gaik dan konsisten, seperti: Ul
dan lainnya.

. Hukum bacaan mad jaiz munfashil dibaca dengan sesuai 4 harakat dan

konsisten, seperti lafadz: Gzl [}

ogw 48

. Sifat hams sedikit tertahan ketika membaca huruf  pada lafadz G334



